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PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
GOOGLE CLASSROOM UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR BAHASA ARAB DI SMAIT ALBIRUNI MANDIRI

MAKASSAR

Ahmad Ismail
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar

ABSTRACT: This research is a Pre Experimental Design research and uses the
One Group Design research design. The population in this study were all three
classes of SMAIT Albiruni Makassar students registered in 2019/2020 with a total
of 49 respondents. The instrument used was a test, analyzed using descriptive
hypothesis submission techniques and associative hypothesis testing in collecting
processed data. The results of data processing and analysis concluded that: 1) The
results of learning Arabic for SMAIT Albiruni Mandiri Makassar students without
using Google Classroom, 45% of students are in the low category, 12% are in the
medium category, 33% are in the high category and 10% is in the very high
category. 2) Arabic Learning Outcomes of Students of SMAIT Albiruni Mandiri
Makassar using Google Classroom, 14% are in the low category, 29% are in the
medium category, 43% are in the high category and 14% are in the very high
category. 3) Based on the results of the analysis, it is proven that there are
differences in Arabic learning outcomes by using google classroom based learning
media.
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I. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, diperlukan adanya reorientasi pendidikan sebagai
adaptasi perubahan-perubahan yang terjadi, seorang pendidik perlu dibekali dengan
aneka ragam pengetahuan psikologis yang sesuai dengan tuntutan zaman dan kemajuan
sains serta teknologi, problem-problem yang dulu tidak ada sekarang muncul dan
memerlukan pemecahan yang tepat, setiap zaman membawa masalah dalam pendidikan
yang pemecahannya harus sesuai dengan situasi waktunya. Tidak dapat dipungkiri bahwa
untuk menjawab tuntutan arus globalisasi yang begitu cepat maka keberadaan pendidikan
perlu mendapat perhatian yang serius dan tidak boleh dikesampingkan, karena dalam
sektor pendidikan beraneka ragam persoalan baru akan muncul kepermukaan apabila
tidak diantisipasi secepat mungkin. Untuk itu perlu dilibatkan semua pihak yang
berkompeten agar segera mengambil bagian dalam sektor pendidikan, di samping usaha-
usaha pemerintah yang tidak henti-hentinya dilakukan guna peningkatan kualitas
pendidikan.

Pendidikan adalah bimbingan dari guru yang diberikan dengan sadar dan terencana
kepada peserta didik untuk membentuk kepribadian yang baik, namun dengan fenomena
yang terjadi banyak guru yang merasa sudah mengajar dengan baik yaitu dengan
tersampaikannya materi maka gugurlah kewajiban mengajar, sehingga mereka tidak
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menganggap penting tentang psikologis peserta didik, dengan pandangan yang keliru itu
maka cara mengajar guru yang seperti ini cenderung menyesatkan dan menurunkan
kreatifitas sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa khususnya pada aspek
kognitif peserta didik. Dengan demikian pengetahuan akan psikologis siswa dapat
membantu guru untuk mengetahui bagaimana siswa belajar yang tercakup di dalamnya
motivasi, keyakinan diri, sikap, minat, intelektualitas, keterampilan, persepsi, dan cita-
cita serta latar belakang kehidupan keluarga. Dengan mengetahui individu belajar maka
kita dapat memilih cara yang lebih efektif mengelola proses belajar peserta didik. Saat ini
masih banyak guru yang mengajar tanpa memperhatikan psikologis peserta didik,
sehingga lahir gaya belajar siswa tidak terpenuhi dan berakibat pada hasil belajar, siswa
akan mengalami depresi, bosan dengan pelajarannya, sulit menangkap materi yang
disampaikan maka dari itu sangat penting bagi guru untuk mengetahi psikologis siswa
serta mampu memberikan media yang mampu membuat siswa senang belajar.

Bahasa adalah kunci utama ilmu pengetahuan, tidak terkecuali Bahasa Arab.
Barang siapa yang memegang kunci utama bahasa berarti ia memegang kunci jendela
dunia. Suatu sejarah tidak akan berwujud sejarah jika tidak ada bahasa. Oleh karena itu,
Bahasa adalah sala-satu kunci membuka jalan pencerahan bagi masa depan manusia.
Mempelajari Bahasa Arab adalah mempelajari ilmu untuk sesuatu yang besar, karena
sumber pengetahuan banyak yang menggunakan Bahasa Arab.

Tugas guru tidak hanya sebatas penyampaian informasi kepada peserta didik, akan
tetapi karena kemajuan teknologi masa Kini disertai tuntutan perkembangan pendidikan,
seorang guru harus mempunyai kemampuan menggunakan media teknologi mutahir
dalam pembelajarannya agar dapat membantu peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dan dapat membantunya memecahkan masalah yang mereka alami dalam belajar.
Sesungguhnya penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran memberikan peluang
bagi guru untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya utamanya
kompetensi profesional. Penggunaan teknologi dalam permasalahan pembelajaran di
kelas yang diakibatkan kurang optimalnya peran seorang guru dalam memamfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Salah satu yang bisa dimamfaatkan oleh guru dalam
proses pembelajaran bahasa Arab ini adalah pemamfaatan aplikasi Google Classroom.
Aplikasi ini masih jarang bahkan belum diketahui oleh sebagian besar guru di Indonesia.
Layanan ini diasumsikan menjadi salah satu layanan dalam menjawab persoalan dan
problematika belajar di kelas. Seperti terbatasnya waktu di dalam kelas untuk berdiskusi
dan mengkaji materi atau tugas bahasa arab.

Berdasarkan studi pendahuluan pada hari Rabu, 14 maret 2018, penelitian ini
memilih lokasi di SMAIT Albiruni mandiri Makassar karena di sekolah ini sudah
membolehkan siswa menggunakan gadjed dalam pembelajaran, di sekolah ini belum
pernah dilakukan penelitian yang membahas tentang dimensi psikologis dan
pembelajaran bahasa arab modern (google classroom) terhadap hasil belajar bahasa arab
dan didapati peneliti, peserta didik mengikuti proses pembelajaran Bahasa Arab tetapi
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hasil belajar yang rendah dan tidak mencapai KKM sehinga guru mata pelajaran selalu
memberikan remedial pembelajaran setiap selesai ujian pertengahan semester maupun
pada ujian akhir semester. Sehingga didapati peserta didik masih banyak yang bosan dan
sebagian anak yang hafal tentang materi Bahasa Arab tetapi mereka tidak paham apa yang
mereka ucapkan atau mereka hafalkan, dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas, guru
masih monoton dengan menerapkan metode ceramah, metode langsung, dan penugasan
atau hafalan kosa kata. Situasi kebahasaan di Indonesia menunjukkan bahwa disamping
bahasa nasional dan bahasa-bahasa daerah, terdapat juga pemakaian bahasa-bahasa
tertentu, terutama bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa Jerman, dan bahasa Perancis.
Bahasa Arab diakui sebagai bahasa agama, diajarkan mulai dari kelas satu Ibtidaiyah
sampai dengan tingkat tertentu di lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama Islam, dan
secara kurikuler bahasa Arab menduduki posisi sebagai mata pelajaran wajib!

Kedudukan istimewa yang dimilki oleh bahasa Arab di antara bahasa-bahasa lain
di dunia karena ia berfungsi sebagai bahasa Al-Qur’an dan hadits serta kitab-kitab
lainnya. Itulah sebabnya, maka di dalam kitab Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-S{agi>r
susunan Al-Manawiy disebutkan bahwa dari Ibnu Abbas dengan riwayat At-Tabra>ni,
Rasulullah bersabda:

M\&\e%jcﬁﬁdiﬂ\}‘ﬁﬁgy;&mg)ﬂ\ﬁ;i

Artinya:
“Saya cinta bahasa Arab karena tiga hal: saya orang Arab, Al-Quran berbahasa
Arab, dan bahasa penduduk surga adalah bahasa Arab”.

Selanjutnya, Azhar Arsyad dalam Akkawi menulis bahwa Amir Al-Mu’minin
Umar bin al-Khattab r.a berkata:®

AS (e s a Lgdld Ay jall Aalll alas e g ja]
Artinya:

“Hendaklah kamu sekalian tamak mempelajari bahasa Arab karena bahasa Arab
itu merupakan bagian dari agamamu”.
Berdasarkan itulah maka orang yang hendak memahami hukum-hukum ajaran

agama Islam dengan baik haruslah berusaha mempelajari bahasa Arab.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi
tentang bagaimana pembelajaran Bahasa Arab dan bagaimana kondisi maka penulis akan

L Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003)
h. 156

Z Imam Al-Hafiz Abi Al-Qasim Suleman Bin Ahmed Bin Ayyub Al-Khami Al-Tabrani R.A, Al-
Mu'jam Al-Kabi>r Tabra>ni h. 387 jilid 9

3 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 156
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meneliti hal-hal yang berkaitan dengan Hasil belajar bahasa Arab ditinjau dari segi
dimensi psikologis dan teknologi pembelajaran modern (google classroom).

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh penerapan Strategi pembelajaran bahasa Arab (Google Classroom dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa Arab di SMAIT Albiruni Mandiri Makassar. Pokok
masalah tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian, yakni:
(1) Bagaimana hasil belajar bahasa Arab siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar tanpa
menggunakan Google Classroom? (2) Bagaimana hasil belajar bahasa Arab siswa
SMAIT Albiruni Mandiri Makassar dengan menggunakan Google Classroom? (3)
Apakah ada perbedaan hasil belajar bahasa Arab siswa yang menggunakan google
classroom dan yang tidak menggunakan google classroom ?

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre Experimental Design dan desain yang
digunakan adalah desain penelitian One Group Design. yaitu eksperiment yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini
menggunakan test awal sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAIT Albiruni Makassar yang
terdaftar pada tahun 2019/2020 sebanyak tiga kelas dengan jumlah 49 responden.

Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda, dalam mengumpulkan data
yang diolah dan dianalisis dengan Teknik pengajuan hipotesis deskriptif dan pengujian
hipotesis asosiatif.

I11. KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar dalam kamus umum bahasa Indonesia adalah hasil yang
telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. Dalam kaitannya
dengan belajar, hasil berarti penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh guru melalui mata pelajaran yang lazimnya ditunjukan dengan nilai
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Jadi hasil bermakna pada keberhasilan
seseorang dalam belajar atau dalam bekerja atau aktivitas lainnya.

Mulyasa (2010) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan prestasi belajar
peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat
perubahan perilaku yang bersangkutan. Hamalik (2002), mengemukakan bahwa defenisi
hasil belajar yaitu tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa yang
dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan sikap dan ketrampilan.

Gagne mengungkapkan ada lima kategori hasil belajar, yakni: informasi, verbal,
kecakapan intelektual, strategi kognitif, sikap dan ketrampilan. Sementara Bloom
mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan kemampuan seseorang yang
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harus dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu: kognitif, afektif, psikomotorik (Sudjana,
1999).

Hasil belajar menurut Senno (dalam Nurhadiansyah, 2013), yang dicapai siswa

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu:

1. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik dan psikis.

2. Faktor dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama kualitas
pengajaran.

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana (1999), melalui proses belajar

mengajar yang optimal ditunjukan dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intrinsik
pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang rendah dan ia akan
berjuang lebih keras untuk memperbaiki atau setidaknya mempertahankan apa
yang dicapai.

2. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu kemampuan
dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang lain
apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.

3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama diingat,
membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, kemauan dan
kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan kreatifitsnya.

4. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh, yakni mencakup ranah
kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah
psikomotorik, ketrampilan atau perilaku.

5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri
terutama dalam menilai hasil; yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan usaha belajar.

Pada dasarnya hasil belajar siswa dapat dinyatakan dalam tiga aspek, yang biasa
disebut domain atau ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. ketiga ranah tersebut
selalu terkait dan pasti terlibat dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Hanya porsi dari
masing- masing ranah tersebut bervariasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran.*

B. Pembelajaran Bahasa Arab Modern

Pembelajaran bahasa Arab adalah pembelajaran pada mata pelajaran bahasa
Arab. Pada pembelajaran bahasa Arab seorang guru diharapkan dapat menggunakan
beberapa pendekatan yang sesuai dengan konsep belajar siswa guna untuk mengetahu
psikologi belajar siswa sehingga dalam proses pembelajaran akan sesuai dengan kadar
atau nalar anak tersebut. Dalam proses mengetahui psikologi belajar siswa, seorang guru
harus memahami strategi pembelajaran, diantaranya: a. persiapan pembelajaran, b.
metode pembelajaran, c. teknik pembelajaran, d. materi pembelajaran, dan penguasaan
pengelolaan kelas.

4Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 275.
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Pembelajaran bahasa Arab memiliki tiga ranah, yaitu: ranah kognitif, afektif,
dan ranah psikomotorik. dalam tiga ranah tersebut terdapat karakteristik yang berbeda
yaitu: 1) Rana kognitif menekankan pada “konsep” belajar, 2) Rana afektif menekankan
pada “proses” belajar, 3) Rana psikomotorik menekankan pada “aplikasi pembelajaran” .

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.>

Strategi belajar adalah cara yang digunakan oleh siswa untuk membantu mereka
memahami informasi dan memecahkan masalah. Sebuah strategi belajar adalah
pendekatan seseorang untuk belajar dan menggunakan informasi. Siswa yang tidak
menggunakan strategi belajar yang baik cenderung pasif dan akhirnya gagal di sekolah.
Guru perlu memahami instruksi strategi belajar agar mampu membuat peserta didik lebih
aktif, mampu mengajarkan bagaimana cara belajar, mampu membantu siswa bagaimana
menggunakan apa yang telah siswa pelajari untuk memecahkan masalah dan menjadi
sukses.®

Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang diciptakan oleh Google yang
memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain itu, aplikasi ini menjadi
sarana dikumpulkannya tugas-tugas. pembelajaran oleh guru dan siswa dalam
melaksanakan proses belajar. Google classroom sesungguhnya dirancang untuk
mempermudah interaksi guru dan siswa dalam dunia maya. Aplikasi ini memberikan
kesempatan kepada para guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimilikinya
kepada siswa. guru memiliki keleluasaan waktu untuk membagikan kajian keilmuan dan
memberikan tugas mandiri kepada siswa. selain itu, guru juga dapat membuka ruang
diskusi bagi para siswa sercara online. Namun demikian, ada syarat mutlak dalam
mengaplikasikan google classroom, yaitu memerlukan akses internet yang bagus.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data meliputi data Variabel pemamfaatan media pembelajaran berbasis
Google Classroom (X), dan hasil belajar siswa (Y).

B. Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar tanpa
Menggunakan Google Classroom

SMuh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Pendekatan Standar proses) (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press,2012), hal. 19

Tadkiroatun Musfiroh, Psikolinguistik Edukasional- Psikolinguistik Untuk Pendidikan Bahasa,
Edisi kedua (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2017), h. 141.
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Hasil belajar bahasa arab  siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi akan

diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest sebagai berikut:

Tabel 1
Kategori Hasil Belajar Bahasa Arab tanpa Pemamfaatan Google Classroom

0-20 Sangat
0 0
Rendah
21-40 Rendah 22 45
41-60 Sedang 6 12
61-80 Tinggi 16 33
81-100 Sangat
5 10
Tinggi
Jumlah 49 100

berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar bahasa Arab siswa tanpa
menggunakan Google Classroom pada saat pretest terdapat 22 siswa (45%) berada pada
kategori rendah, 6 siswa (12%) berada pada kategori sedang, dan 16 siswa (33%) berada
pada kategori tinggi, serta 5 siswa (10%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar bahasa Arab siswa tanpa
menggunakan Google Classroom pada saat pretest berada pada kategori rendah.

C. Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar dengan
Menggunakan Google Classroom
Hasil belajar bahasa arab  siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar

dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi akan
diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan posttest sebagai berikut:
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Tabel 2
Kategori Hasil Belajar Bahasa Arab dengan menggunakan Google Classroom

0-20 Sangat
0 0

Rendah
21-40 Rendah 7 14
41-60 Sedang 14 29
61-80 Tinggi 21 43

81-100 Sangat
7 14

Tinggi
Jumlah 49 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar bahasa Arab siswa
dengan menggunakan Google Classroom pada saat posttest terdapat 7 siswa (14%)
berada pada kategori rendah, 14 siswa (29%) berada pada kategori sedang, dan 21 siswa
(43%) berada pada kategori tinggi, serta 7 siswa (14%) berada pada kategori sangat tinggi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar bahasa Arab siswa tanpa
menggunakan Google Classroom pada saat posttest berada pada kategori tinggi.

D. Data Inferensial

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya dilakukan pada data hasil pretest
dan posttest sampel yang digunakan, yakni kelompok pretest dan posttest kelas
ekperimen. Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika
signifikansi di bawah 0,05 maka berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi
di atas 0,05 maka berarti data yang akan diuji normal. didapatkan hasil sebagai berikut:

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H: : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Untuk mengetahui pengaruh antara variable X (Pemamamfaatan media Google
Classroom) dan Y (Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa), maka dilakukan analisis regresi
linier sederhana. Berikut langkah-langkah analisis regresi linier sederhana untuk menguiji
ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kedua variable ini adalah sebagai berikut:
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a) Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik

N = 49 Yx;2= 185300
Yx; = 2810 Yy; = 3220
2XiYi =197500 Yx,2= 230400

Sebelum analisis regresi sederhana terlebih dahulu dihitung X dan Y

_ ¥x 2810
= = ——=57,35
49 49
— 3220
Y= Ly = ——=65,71
49 49

b) Mencari koefisien korelasi

NYXiYi-2Xiyi
\/(aniz—(in)z(nzyi)Z—(Zyiz)

r=

49(197500)—(2810)(3220)
\/(49(185300)—(2810)2(49(230400)—(3220)2

_ 9677500—9048200
J(9079700—7896100)(11289600—10368400)

629300
~/(1183600)(921200)

629300
/1090332320000

629300
71044189.79117

=0,602
c) Mencari Koefisien regresi
=12 x 100%
=0,6022 x 100%
= 0,362 x 100%
=36,2%
d) Analisis Regresi Sederhana
Y = a+bx

XXy i— Q) XY
T nYxz-(Xx;2)

45
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_ 49(197500)—(2810)(3220)
"~ 49(185300)—(2810)>2

9677500—9048200
" 9079700-7896100

629300
71183600

=0,53
YY-bYx
a=——

n
3220-0,53(2810)

49
3220-1489,3

49
=35,32

Jadi persamaan regresinya =Y = a+bx
= 35,32 +0,53

Selanjutnya menguji signifikansi dengan melakukan langkah-langkah berikut:

(1) Menentukan derajat signifikansi persentase kesalahan
a=5%=0,05
(2) Menentukan derajat kebebasan

db=n-2
= 49-2
=47

Dengan derajat kebebasan 47 maka diperoleh t;,,.; pada taraf signifikasi 5%
sebesar 2,01174

e) Menentukan kesalahan baku regresi

Se = JZYiZ—aZYi—bZXiYi

n-2

230400-35,32(3220)—0,53(197500)
- 49-2

230400—113730,4—104675
- 47

11994,6
- 47
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f) Menentukan koefisien regresi (Sh)

se

(22
n

15,97

Sh =

7896100
49

\/185300—

15,97
"~ \/185300-161144,89

15,97
v24155.11

15,97
"~ 155,42

=0,10

2) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara Yyang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Analisis statistik inferensial yang digunakan yaitu
uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent Sampel T-test) pada taraf
kepercayaan a = 0,05. Hipotesis statistik yang akan diujikan yaitu sebagai berikut.
Ho : b1 = M2
Hi: 1 # pe

Ho :tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa Arab yang diajar
menggunakan Google Classroom dengan di SMAIT Albiruni Mandiri Makassar

H: : terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa Arab yang diajar
menggunakan Google Classroom di SMAIT Albiruni Mandiri Makassar

a) Menentukan nilai uji t dengan rumus:

0,10
=5,3

b) Menentukan penerimaan H, dan H,
Jika ty > tiqper » Maka H, ditolak (H, diterima)

Jika ty < tiqper, maka H, diterima (H; ditolak)
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c) Membuat Kesimpulan

Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan bahwa
to > traper (5,3 > 2,01174) maka H, ditolak dan H,; diterima, artinya terbukti ada
pengaruh yang signifikan dari pemamfaatan media Google Classroom untuk
meningkatkan hasil belajar bahasa Arab di SMAIT Albiruni Mandiri Makassar.

E. Pembahasan
1. Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa SMAIT Albiruni Mandiri
Makassar tanpa Menggunakan Google Classroom

Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama. tanpa
pemamfaatan media google classroom, kategori hasil belajar bahasa Arab siswa hanya
berada pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, 22 orang berkategori
rendah, hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengartikan soal yang diberikan dan ketidak percayaan siswa pada kemampuan pikiran
yang memberikan dorongan-dorongan instiktual, terdapat juga siswa yang sekedar
menjawab soal tanpa mempertimbangkan kebenaran jawaban. Mubassyirah Muhammad
Bakri dalam penelitiannya yang berjudul “ Kendala Psikologis Pembelajaran Bahasa
Arab pada Siswa Madrasah Tsanawiyah DDI-AD (Ambo Dalle) Galesong Baru
Makassar” Peneliti menekankan pada kendala psikologis yang dihadapi oleh para siswa
di sekolah tersebut khususnya dalam hal kecenderungan atau minat, motivasi,
kemampuan dasar dan harapan masa depan. hal ini sesuai teori Sigmun freud dalam teori
psikoanalisisnya sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan
benar.

2. Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa SMAIT Albiruni Mandiri
Makassar yang Menggunakan Google Classroom .
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. yang

menerapkan pembelajaran bahasa Arab google classroom. Setelah menerapkan
pembelajaran bahasa Arab google classroom, hasil belajar bahasa Arab siswa berada pada
kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi, 21 orang berkategori tinggi, hal
tersebut bisa terjadi karena dengan menerapkan pembelajaran bahasa Arab google
classroom, siswa akan melakukan diskusi dimana saja tanpa dibatasi oleh jarak, siswa
memecahkan masalah kebahasaan khususnya pada salah satu dari empat kemahiran
berbahasa Arab, serta membuat siswa aktif berkonsultasi langsung kepada guru di google
classroom terkait materi yang diajarkan. selain itu dengan mudahnya siswa berkonsultasi
pada google classroom, siswa juga menjadi mengetahui maksud dari soal. Hasil belajar
bahasa Arab siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar setelah menerapkan google
classroom, terdapat 7 siswa (14%) berada pada kategori rendah, 14 siswa (29%) berada
pada kategori sedang, 21 siswa (43%) berada pada kategori tinggi dan 7 siswa (14%)
berada pada kategori sangat tinggi. dalam kajian terdahulu peneliti menemukan dalam
karya tesis Aslamiyyah bahwa pengelolaan kelas yang efektif memberikan pengaruh yang
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positif terhadap hasil belajar bahasa Arab peserta didik MTsN Kabaena Sulawesi
Tenggara.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemamfaatan media google classroom
mampu meningkatkan hasil belajar bahasa Arab siswa.

3. Pengaruh Secara Bersama antara Dimensi Psikologi dan Penerapan Strategi
Pembelajaran Bahasa Arab Google Classroom terhadap Hasil Belajar Bahasa
Arab di SMAIT Albiruni Mandiri Makassar.

Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu apakah

ada perbedaan hasil belajar bahasa Arab siswa yang menggunakan google classroom dan
yang tidak menggunakan google classroom. Berdasarkan hasil uji statistik inferensial
dapat disimpulkan bahwa terbukti terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Arab siswa
yang menggunakan google classroom dan yang tidak menggunakan google classroom.
Hal ini didasarkan pada pengamatan dan hasil analisis penelitian bahwa pembelajaran
dengan pemamfaatan media pembelajaran berbasis google classroom dapat digunakan
sebagai model pembelajaran terutama dalam pembelajaran bahasa Arab hal ini
disebabkan oleh: 1) pembelajaran bahasa Arab yang memanfaatkan media pembelajaran
berbasis google classroom dapat meningkatkan komunikasi dan interaksi antara siswa
dan guru karena aplikasi ini memberikan kemudahan guru dan siswa di dunia maya,
antara sesama siswa, 2) siswa tidak cepat bosan karena siswa dapat berdiskusi di kelas
nyata maupun pada laman forum diskusi Google Classroom tersebut, 3) melatih
tanggungjawab siswa akan perannya untuk menyelesaikan materi dan menyelesaikan
tugas yang diberikan, 4) Siswa dapat melacak setiap tugas yang hampir mendekati batas
waktu pengumpulan di laman tugas, dan mulai mengerjakannya cukup dengan sekali klik.
Khairul Anam dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengembangan Weblog sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar” penelitian ini
memfokuskan pada pengembangan layanan weblog sebagai media pembelajaran bahasa
Arab yang kreatif, dan inovatif dengan memamfaatkan IT menjadi salah satu solusinya
dalam meningkatkan motivasi peserta didik mempelajari bahasa Arab di madrasah
tersebut

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar tanpa
Menggunakan Google Classroom, 45 % siswa berada pada kategori rendah, 12%
berada pada kategori sedang, 33% berada pada kategori tinggi dan 10% berada
pada kategori sangat tinggi .

2. Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa SMAIT Albiruni Mandiri Makassar dengan
Menggunakan Google Classroom, 14% berada pada kategori rendah, 29% berada
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pada kategori sedang, 43% berada pada kategori tinggi dan 14% berada pada
kategori sangat tinggi.

3. Berdasarkan hasil analisis, terbukti bahwa ada perbedaan hasil belajar bahasa
Arab dengan menerapkan strategi pembelajaran bahasa Arab google classroom.
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